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ABSTRAK 

Penanganan krisis sampah menjadi tantangan yang memerlukan inovasi dalam pendekatan 

pengelolaannya. Salah satu pendekatan yang inovatif adalah memanfaatkan seni tradisional 

seperti wayang daur untuk menyampaikan pesan-pesan lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali dan menganalisis bagaimana difusi inovasi dalam penanganan krisis sampah 

melalui seni wayang daur terjadi, dengan fokus pada komunitas Wayang Merdeka di 

Yogyakarta. Teori difusi inovasi oleh Everett Rogers menjadi kerangka teoretis untuk 

memahami proses difusi inovasi dalam konteks ini. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan analisis konten terhadap pertunjukan wayang daur serta respons masyarakat 

terhadapnya. Temuan menunjukkan bahwa wayang daur bukan hanya sebagai sarana 

penyampaian pesan lingkungan, tetapi juga sebagai medium untuk membangun kesadaran 

dan keterlibatan masyarakat dalam upaya penanganan sampah dan mengganti wayang kulit 

yang telalu rumit dan lama prosesnya. Tahapan difusi inovasi pertama pengetahuannya 

adalah workshop rutin yang diadakan Wayang Merdeka, kedua persuasinya bersosialisasi 

kepada masyarakat dan mengadakan workshop kepada masyarakat agar masyarakat paham 

dan sadar tentang eksistensi wayang serta melestarikan lingkungan,ketiga adalah 

keputusannya masyarakat menerima program Wayang Merdeka karena memiliki kegiatan 

positif seperti anak-anak tidak bermain gawai, ke-empat pelaksanaannya masyarakat mulai 

mengetahui workshop Wayang Merdeka, anak-anak mengetahui sampah sederhana yang 

dapat dibuat karya seni wayang, dan terakhir konfirmasinya masih belum efisien untuk 

menanggulangi sampah karena beberapa hambatan. Komunitas Wayang Merdeka 

menggunakan workshop dan media sosial Instagram sebagai saluran utama untuk 

menyebarkan inovasi ini. Namun, terdapat tantangan seperti permintaan persenan oleh 

pemerintah dan kesibukan anggota komunitas yang mempengaruhi efektivitas difusi 

inovasi. Meskipun demikian, komunitas Wayang Merdeka terus berupaya untuk mengatasi 

tantangan tersebut dan memperkuat difusi inovasi mereka. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa difusi inovasi dalam komunitas Wayang Merdeka masih dalam tahap 

perkembangan karena target wayang merdeka masih anak-anak belum paham sepenuhnya 

tentang pentingnya jaga lingkungan oleh karena itu membutuhkan waktu lebih, dan hasil 

konkret mungkin baru terlihat dalam jangka waktu yang lebih panjang. Kesimpulannya, 

penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana seni tradisional 

dapat dijadikan alat untuk mengatasi tantangan lingkungan seperti krisis sampah, serta 

kompleksitas dan dinamika difusi inovasi dalam konteks komunitas lokal. 
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ABSTRACT 

Handling the waste crisis is a challenge that requires innovation in management 

approaches. One innovative approach is to use traditional art such as wayang dot to convey 

environmental messages. This research aims to explore and analyze how the diffusion of 

innovation in handling the waste crisis through the art of cycle wayang occurs, with a focus 

on the Wayang Merdeka community in Yogyakarta. The theory of diffusion of innovation by 

Everett Rogers provides a theoretical framework for understanding the process of diffusion 

of innovation in this context. Data was obtained through interviews, observation and content 

analysis of the wayang dot performance and the public's response to it. The findings show 

that recycled puppets are not only a means of conveying environmental messages, but also 

as a medium for building community awareness and involvement in efforts to handle waste 

and replace leather puppets which are too complicated and a long process. The first stage 

of knowledge diffusion of innovation is the regular workshops held by Wayang Merdeka, the 

second is persuasion socializing with the community and holding workshops for the 

community so that people understand and are aware of the existence of wayang and 

preserving the environment, third is the community's decision to accept the Wayang 

Merdeka program because it has positive activities such as children not playing with 

gadgets, fourth the implementation of the community is starting to know about the Wayang 

Merdeka workshop , children know that simple waste can be made into puppet works of art, 

and finally the confirmation is that it is still not efficient to deal with waste due to several 

obstacles. The Free Wayang Community uses workshops and social media Instagram as the 

main channel for spreading this innovation. However, there are challenges such as requests 

for gratuities by the government and busy community members that affect the effectiveness 

of innovation diffusion. Nevertheless, the Wayang Merdeka community continues to strive 

to overcome these challenges and strengthen the diffusion of their innovation. The results of 

this research show that the diffusion of innovation in the Wayang Merdeka community is 

still in the development stage because the target of Wayang Merdeka is still children who 

do not fully understand the importance of protecting the environment, therefore it requires 

more time, and concrete results may only be visible in a longer period of time. . In 

conclusion, this research provides a deeper understanding of how traditional art can be 

used as a tool to overcome environmental challenges such as the waste crisis, as well as the 

complexity and dynamics of innovation diffusion in the context of local communities. 
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